
1  Le Prophète envoya Mo’adh ibn Jabal au Yémen alors qu’il était âgé d’une vingtaine 
supportons-nous donc pour la cause d’Allah et pour obéir à Son Messager?

4  Identifie la nature de ceux que tu rencontres, 
appropriés avant de t’engager dans un projet.

Un poète a dit:

Ne sois pas injuste lorsque tu en as le pouvoir, car 
l’injustice finit par t’apporter des regrets. Tes yeux 
succombent au sommeil et l’opprimé reste éveillé, 
invoquant Allah, Celui dont l’œil ne succombe pas au 
sommeil.



10  Tu vas te rendre
 auprès de gens du
Livre

Ibn ‘Abbâs, dont Allah est satisfait, rapporte que le 
Messager d’Allah m dit à Mo’ adh ibn Jabal lorsqu’il 
l’envoya au Yémen:

1  “Tu vas te rendre auprès de gens du Livre.

2  Quand tu seras parmi eux, appelle-les à attester 
qu’il n’y a aucune divinité digne d’adoration qu’Al-
lah, et que Mohammad m est le Messager d’ Allah.

3  S’ils obéissent en cela, informe-les qu’Allah leur a 
prescrit cinq prières à accomplir par jour et par 
nuit.

4  S’ils t’obéissent en cela, informe-les qu’Allah leur a 
prescrit une aumône qui sera perçue sur les riches 
parmi eux pour être redistribuée aux pauvres par-
mi eux.

5  S’il s t’obéissent en cela, garde-toi de toucher à 
leurs biens les plus précieux

6  et redoute l’invocation de l’opprimé, car rien ne 
s’interpose entre elle et Allah.” (Référencé par 
Al-Boukhari et Moslim)(1)

1 Al-Boukhari (1496) et Moslim (19).
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Hadis
Ayat Terkait

7 KESEMPURNAAN 
SYARIAT

 ZAtaukah mereka dengki kepada manusia (Muhammad) 
karena karunia yang telah diberikan Allah kepadanya? 
Sungguh, Kami telah memberikan Kitab dan Hikmah 
kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah memberikan 
kepada mereka kerajaan (kekuasaan) yang besar. (54) 
Maka di antara mereka (yang dengki itu), ada yang 
beriman kepadanya dan ada pula yang menghalangi 
(manusia beriman) kepadanya. Cukuplah (bagi mereka) 
neraka Jahannam yang menyala-nyala apinya.[ (QS. 
An-Nisá`: 54-55)

 ZPada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu 
untukmu, dan telah Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, 
dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu.[ (QS. Al-
Má`idah: 3)

Abu Hafÿ, Umar bin Al-Khaþþab bin Nufail Al-
Qurasyí Al-Adawí, silsilah nasabnya bertemu dengan 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم pada Ka’ab bin Lu`ay. Al-Faruq, 
khalifah yang kedua, dan orang yang pertama kali 
diberi gelar Amirul mukminin. Beliau adalah menteri 
Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Ketika Rasulullah صلى الله عليه وسلم akan wafat, beliau 
rida terhadap Umar. Wafat pada tahun 23 H.(1)

1  Lihat biografinya dalam: Ma'rifah Aÿ-Ÿañábah karya Abu Nu’aim 
(1/38), Al-Istí’áb fi Ma’rifah Al-Aÿñáb karya Ibnu Abdil Barr 
(3/1238), dan Usd Al-Gábah karya Ibn Al-Ašír (3/642). 

Kaum Yahudi merasa iri terhadap kaum Muslimin 
terkait ayat, “Pada hari ini telah Aku sempurnakan 
agamamu untukmu”, dan mereka berangan-angan 
sekiranya ada ayat yang semisal turun kepada 
mereka. Lantas Umar h pun memberitahukan 
mereka bahwa beliau tahu persis kapan dan di 
mana ayat itu turun, dan kaum Muslimin juga 
mengagungkan tempat turun dan waktunya. 

Perawi Hadis

Inti Sari

Dari Ţariq bin Syiháb, beliau berkata,

1  “Ada seorang laki-laki dari kaum Yahudi datang 
kepada Umar h, seraya berkata, ‘Wahai Amirul 
mukminin, ada satu ayat yang biasa kalian baca di 
dalam kitab kalian, sekiranya ayat itu turun untuk 
kami kaum Yahudi, niscaya akan kami jadikan hari itu 
sebagai hari raya.’

2  Umar berkata, ‘Ayat apa itu?’ Dia menjawab, “Pada hari 
ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah 
Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam 
sebagai agamamu.” (QS. Al-Má`idah: 3)

3  Lantas Umar h berkata, “Sungguh, aku tahu betul 
hari apa ayat itu turun, dan tempat dia diturunkan, 
yaitu turun kepada Rasulullah صلى الله عليه وسلم di Arafah pada hari 
Jumat.’”(1)

1  HR. Al-Bukhari (45) dan Muslim (3017).



Pemahaman
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Pemahaman

1  Salah seorang ulama Yahudi datang -yaitu Ka’ab Al-Ahbar yang setelah itu masuk Islam(1)- menemui 
Umar bin Al-Khaþþab h, memberitahukannya bahwa ia iri terhadap kaum Muslimin terkait sebuah 
ayat yang turun di dalam Al-Qur`an Al-Karim, dan segenap kaum Yahudi berharap sekiranya 
mereka juga mendapatkan ayat yang semisal turun kepada mereka, maka kelak mereka akan 
mengagungkan hari turunnya ayat tersebut, dan menjadikannya sebagai hari raya bagi mereka.

2  Lantas Umar h bertanya kepadanya tentang ayat itu, dan laki-laki itu memberitahukannya bahwa 
ayat itu ialah firman-Nya Ta’ala, “Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah 
Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai agamamu.” (QS. Al-Má`idah: 3)

Kaum Yahudi mengagungkan ayat tersebut hanya karena di dalamnya terdapat pemberitahuan 
bahwa agama ini telah disempurnakan. Hal tersebut terwujud dengan berbagai hal, di 
antaranya: syariat, hukuman had, dan berbagai kewajiban sudah sempurna; kaum musyrik 
diusir dan dilarang memasuki Masjidilharam; Islam dimuliakan dan dimenangkan; kesyirikan 
dan para penganutnya dihinakan; hilangnya rasa takut terhadap musuh; tidak ada lagi nasakh 
di dalam agama, sehingga tidak ada lagi ketentuan dan agama baru yang turun untuk menasakh 
agama Islam karena Islam adalah agama penutup serta terjadinya Fatñu Makkah.(2) Di antara 
kesempurnaannya juga, tidak ada kontradiksi antara nas-nasnya; tidak kontradiksi antara nas 
syariat dengan akal. Islam adalah agama yang sesuai untuk manusia dan jin, sesuai kapan pun 
dan di mana pun. Syariat Islam sesuai dengan kebutuhan manusia dan menjawab berbagai 
tuntutan, mewujudkan keamanan dan keteraturan antar individu.

Di dalamnya nikmat disempurnakan, syariat dimenangkan, terwujudnya keamanan, tersebarnya 
Islam di segala penjuru dunia, dan Allah memberitahukan bahwa Dia rida terhadap agama 
Islam, maka tidak ada nasakh lagi setelah hari itu. Tidak akan ada lagi syariat lain yang akan 
menghapusnya, karena Islam merupakan agama penutup.(3)

3  Lantas Umar h memberitahukan kepadanya bahwa perhatian kaum Muslimin terhadap wahyu 
tersebut lebih besar daripada kalian, karena kami mengetahui kapan dan di mana ayat itu turun. 
Kami pun mengagungkan kedua hal tersebut; ayat tersebut turun kepada Nabi صلى الله عليه وسلم ketika beliau 
sedang wukuf di Arafah, ketika itu hari Jumat, bagi kami hari tersebut adalah dua hari raya, 
bukan hanya satu saja: hari raya pekanan yaitu hari Jumat, dan hari Arafah yang itu juga hari 
raya bagi kaum Muslimin. Beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, “Hari Arafah, hari menyembelih, dan hari-hari tasyrik 
merupakan hari raya kita orang-orang Islam, yaitu hari-hari makan dan minum.”(4)

1  Lihat: Fatñ Al-Bárí karya Ibnu ôajar Al-Asqalání (8/270).

2  Lihat: Zad Al-Masir fi Ilmi At-Tafsir karya Ibn Al-Jauzi (1/513), Al-Mufhim Lima Asykala min Talkhiÿ Kitab Muslim karya Al-
Qurþubí (7/339), dan Tafsir Ibni Rajab Al-Hanbali (1/384).

3  Lihat: Al-Mufhim Lima Asykala min Talkhiÿ Kitab Muslim karya Al-Qurþubi (7/339).

4  HR. Abu Daud (2419), At-Tirmiæi (773), dan An-Nasa`í (4186).
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Implementasi
1  (1) Para musuh Islam sangat serius mempelajari agama ini, tujuannya untuk mencari syubhat-

syubhat yang ingin dilancarkan, maka setiap penuntut ilmu harus bersiap-siap untuk membela 
Islam dan menepis syubhat-syubhat orang-orang yang mengembuskan keraguan.

2  (1) Jangan terlena dengan sikap damai orang-orang kafir, karena mereka merupakan manusia 
yang paling besar rasa irinya terhadap kaum Muslimin lantaran kenikmatan yang diperoleh.

3  (1) Orang-orang non Muslim hasad terhadap kita terkait wahyu yang telah diberikan Allah Ta’ala 
kepada kita. Akan tetapi, engkau ternyata lalai untuk membacanya dan memahami maknanya!.

4  (2) Ketahuilah, bahwa Islam adalah agama yang komprehensif, tidak ada kekurangan, tidak 
ada kontradiksi antara nas-nasnya, tidak juga kontradiksi dengan akal manusia. Jika engkau 
mendapati ada kontradiksi atau menyangka ada kekurangan, maka merujuklah kepada ahli 
ilmu, mereka akan memberikan solusi atas permasalahan tersebut dan menjelaskan kepadamu 
hal yang terlihat susah dan samar, serta menghilangkan persangkaan adanya kontradiksi. 

5  (3) Penentuan hari raya bukanlah dengan sekadar pendapat atau ijtihad, namun ditentukan 
berdasarkan nas syariat. Maka jangan sampai engkau merayakan hari raya umat-umat terdahulu 
bila tidak ada nas syariat.

6  (3) Seorang Muslim harus mulia dengan agamanya dan mempelajari ilmu syar’i, dan tetap 
merasa bangga ketika berada di hadapan orang kafir yang penampilannya tidak mencerminkan 
agamanya atau memang ia bodoh terhadap agamanya.

Seorang penyair menuturkan,

Dan Al-Qur`an turun untuk membangun umat
 Sampai disempurnakan agama dan nikmat 
Wahai penghulu manusia, wahai pemimpin yang mulia
 Wahai pembawa rahmat bagi seluruh alam nan berlanjut
Kau telah menunaikan perintah Allah, sendiri membawa
 sebuah perintah, yang terasa berat ketika diemban oleh para tokoh

Penyair lain menuturkan,
Para nabi datang dengan ayat-ayat dan telah berlalu
 Kau datang kepada kami dengan Al-Qur`an yang tak kan sirna
Ayat-ayatnya, semakin berlalu satu masa, terasa tetap baru
 Terhias oleh kemuliaan, keautentikan, dan keantikannya
Hampir setiap lafaznya yang mulia 
 Mewasiatimu dengan kebenaran, takwa, dan silaturahmi




